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BAB II TINJAUAN PUSTAKA


     Pengertian biaya menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2002:36) adalah

 “Biaya (cost) adalah kas atau setara dengan kas yang dikorbankan (dibayarkan) untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat (pendapatan) pada saat ini atau dimasa mendatang bagi organisasi.”

     Menurut Don R.Hansen & Maryanne M.Mowen dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2006:207) yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari & Deny Arnos Kwary mengemukakan pengertian biaya adalah:

    “ Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa datang bagi organisasi. “
     Dari keempat kutipan tersebut  disimpulkan bahwa biaya dalam arti sempit dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh penghasilan sedangkan dalam arti luas diartikan sebagai pengorbanan dari sumber-sumber ekonomi yang dapat dinilai dengan satuan uang, baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi guna mencapai tujuan tertentu. Terdapat empat unsur pokok yang terkandung dalam biaya yaitu:

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi,

2. Diukur dalam satuan uang,

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi,

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

     Biaya disebut setara dengan kas (cash equivalent) karena sumber daya nonkas dapat ditukarkan dengan barang atau jasa yang dikehendaki. Biaya berkaitan dengan segala jenis organisasi baik bisnis, nonbisnis, jasa, eceran, dan pabrikasi. Biaya sering diukur dengan satuan-satuan moneter (sebagai contoh, rupiah atau dollar) yang mesti dibayar untuk barang dan jasa. Biaya dikeluarkan untuk menghasilkan manfaat-manfaat di masa depan biasanya berarti pendapatan. Pada umumnya, jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dan cara biaya tersebut diklasifikasikan tergantung pada jenis organisasinya.

2.1.2. Objek Biaya

     Pemilihan objek biaya memberikan jawaban atas pertanyaan paling mendasar tentang biaya. Berikut ini adalah item-item dan aktivitas yang dapat menjadi objek biaya :

1) Produk

2) Batch dari unit-unit sejenis

3) Pesanan Pelanggan

4) Kontrak

5) Lini Produk

6) Proses

7) Departemen

8) Divisi

9) Proyek

10)  Tujuan strategis

     Suatu Objek biaya (Cost Object), atau tujuan biaya (Cost Objective) menurut William K.Carter & Milton F.Usry dalam bukunya Akuntansi Biaya (2004:30) yang diterjemahkan oleh Krista didefinisikan sebagai

  “ Suatu item atau aktivitas yang biasanya diakumulasikan dan  diukur.”
     Menurut Don R.Hansen & Maryanne M.Mowen dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2006:41) yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari & Deny Arnos Kwary mengemukakan bahwa objek biaya adalah

    “ Objek biaya adalah setiap item yang dapat berupa apapun, seperti   produk, pelanggan, departemen, proyek, aktivitas, dan sebagainya.”

     Dari kedua kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa objek biaya berkaitan dengan item atau aktivitas yang menyebabkan munculnya biaya. Sebagai contoh, jika suatu bank ingin menetapkan biaya kartu kredit platinum, maka objek biaya adalah kartu kredit platinum. Jika sebuah rumah sakit ingin menetapkan biaya departemen operasional, maka objek biaya adalah departemen operasional. Jika sebuah pabrik mainan ingin menetapkan biaya pengembangan mainan baru, maka objek biaya adalah proyek pengembangan mainan baru.

2.1.3. Penggolongan Biaya

     Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep:”Different cost for different purposes”. Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2005:13) menyatakan bahwa Biaya dapat digolongkan menurut :

1.  “Obyek pengeluaran.

2. Fungsi pokok dalam perusahaan.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

   5. Jangka waktu manfaatnya”.

     Penjelasan dari kutipan tersebut adalah :

1) Penggolongan Biaya Menurut Obyek Pengeluaran

     Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya bahan bakar. Contoh penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran dalam perusahaan kertas adalah sebagai berikut : biaya merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya bunga, biaya zat warna.

2) Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan

     Dalam  perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dkelompokkan menjadi tiga kelompok :

1. Biaya Produksi

     Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin, biaya bahan baku, biaya bahan baku penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. Menurut obyek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik ( factory overhead cost ), biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi ( conversion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi atau mengubah bahan baku menjadi produk jadi. 

2.  Biaya Pemasaran

     Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran    produk. Contohnya adalah biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang  perusahaan ke gudang pembeli, gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran.

3. Biaya Administrasi dan Umum

  Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan  pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian keuangan,akuntansi, personalia dan bagian hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan, biaya fotocopy. Jumlah biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum sering pula disebut dengan istilah biaya komersial (commercial expenses).

3) Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai

     Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan :

1. Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah   karena adanya sesuatu yang dibiayai, jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen (direct departmental costs) adalah semua biaya yang terjadi di dalam departemen tertentu. Contohnya adalah biaya tenaga kerja yang bekerja dalam departemen pemeliharaan merupakan biaya langsung departemen bagi departemen pemeliharaan dan biaya depresiasi mesin yang dipakai dalam departemen tersebut, merupakan biaya langsung bagi departemen tersebut.

2.  Biaya Tidak Langsung

     Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya yang disebabkan  oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi di suatu departemen, tetapi manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen. Contohnya adalah biaya yang terjadi di departemen pembangkit tenaga listrik. Biaya ini dinikmati oleh departemen-departemen lain dalam perusahaan, baik untuk penerangan maupun untuk menggerakkan mesin. Bagi departemen pemakai listrik, biaya listrik yang diterima dari alokasi biaya departemen pembangkit tenaga listrik merupakan biaya tidak langsung departemen.

4) Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume Kegiatan

     Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

1. Biaya Variabel

     Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya Semivariabel

     Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

3. Biaya Semifixed

     Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

4. Biaya Tetap

     Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur produksi
5) Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya

     Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua : 

1. Pengeluaran Modal ( capital expenditures)

     Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (satu tahun). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi. Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk reparasi besar  terhadap aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran, dan pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk. Karena pengeluaran untuk keperluan tersebut biasanya melibatkan jumlah yang besar dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, maka pada saat pengeluaran tersebut dilakukan, pengorbanan tersebut diperlakukan sebagai pengeluaran modal dan dicatat sebagai harga pokok aktiva (misalnya sebagai harga pokok aktiva tetap atau beban yang ditangguhkan). Periode akuntansi yang menikmati manfaat pengeluaran modal tersebut dibebani sebagian pengeluaran modal tersebut berupa biaya depresiasi, biaya amortisasi.

2. Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditures)

   Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam   periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan, biaya telex, dan biaya tenaga kerja.

2.2. Job Order Costing

     Keberhasilan suatu bisnis untuk tetap bertahan dan menghasilkan laba yang tinggi tergantung pada informasi penentuan harga pokok. Penentuan biaya pokok produk dilakukan berdasarkan kegiatan produksi yang dilakukan oleh perusahaan. Jika suatu perusahaan memproduksi barang massal yang sangat banyak dan homogen maka penentuan biaya pokok produknya akan dilakukan dengan cara Process costing, sedangkan untuk perusahaan yang memproduksi produk-produk unik, pesanan, dimana pesanan yang satu dengan pesanan yang lain akan berbeda sesuai spesifikasi pemesan, maka penentuan harga pokok produk yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan cara Job Order Costing. Dalam kondisi dimana banyak produk dan produksi yang berbeda yang diproduksi setiap periodenya maka perusahaan akan menggunakan sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan (Job Order Costing). Untuk menghitung biaya berdasarkan pesanan secara efektif, pesanan harus dapat diidentifikasikan secara terpisah. 

2.2.1. Pengertian Job Order Costing

     Pengakumulasian biaya dilakukan perusahaan berdasarkan kegiatan perusahaan. Job Order Costing dilakukan pada perusahaan yang kegiatan produksinya berdasarkan pesanan.
     Adapun pengertian Job Order Costing menurut Don R.Hansen & Maryanne M.Mowen dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” (2006 ) yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari,M.Si. & Deny Arnos Kwary,M.Hum mengemukakan bahwa Job Order Costing adalah

  “Sistem perhitungan biaya yang memungkinkan biaya dikumpulkan dan dibebankan ke unit produksi untuk setiap pekerjaan.”
     Menurut William K.Carter & Milton F.Usry dalam bukunya Akuntansi Biaya (2004:127) yang diterjemahkan oleh Krista, Mengemukakan bahwa Job Order Costing adalah

    “Suatu metode perhitungan biaya di mana biaya diakumulasikan untuk setiap pesanan (setiap batch, setiap lot, atau setiap pesanan pelanggan.”

     Dari kedua kutipan tersebut maka diketahui bahwa dalam Job Order Costing, biaya- biaya diakumulasikan berdasarkan pekerjaan yang terpisah dan berbeda berdasarkan pesanan. Kunci untuk menghimpun biaya-biaya produk dalam situasi Job Order Costing adalah dengan memastikan bahwa biaya dari pekerjaan spesifik dipisahkan secara cermat dari biaya-biaya pekerjaan lainnya.

2.2.2. Karakteristik – Karakteristik Job Order Costing 

     Job Order Costing memiliki karakteristik-karakteristik khusus yang membedakannya dengan Process Costing. Karakteristik- karakteristik Job Order Costing  menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2002:54) adalah sebagai berikut :

1. “Setiap pekerjaan diberikan sejumlah symbol yang membedakan   dan dibuat dokumen akuntansi yang berlainan.

2. Semua bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung yang dimasukkan kedalam proses produksi dibebankan kepada pekerjaan spesifik dan dicatat pada kartu biaya pokok produk.

3. Biaya-biaya overhead dialokasikan kepada setiap pekerjaan, biasanya berdasarkan jumlah relatif tenaga kerja langsung.

4. Nilai persediaan barang dalam proses adalah jumlah biaya pada kartu biaya pokok produk untuk pekerjaan yang belum rampung.

5. Titik permulaan dan penyelesaian yang jelas. Hal ini penting karena biaya pokok produk tidak dapat dihitung tanpa adanya titik permulaan dan titik penyelesaian yang jelas.

6. Pemisahan yang jelas dari gugus produk lainnya sehingga bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung yang dipakai dalam satu gugus dapat dibedakan dengan gugus lainnya. Karakteristik ini perlu karena bahan baku dan tenaga kerja mestilah diidentifikasi dengan pekerjaan-pekerjaan tertentu, jika tidak biaya pokok setiap pekerjaan tidak dapat dihitung.”
     Karakteristik Job Order Costing menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi biaya (2005:38) adalah sebagai berikut :

1. “Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga pokok produksinya secara individual.

2. Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan produk menjadi dua kelompok berikut ini : biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung.

3. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung disebut dengan istilah biaya overhead pabrik.

4. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi pesanan tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan di muka.

5. Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan.”

     Dari kedua kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik utama dari Job Order Costing  adalah perusahaan memproduksi produk yang berbeda sesuai dengan spesifikasi pemesan dan adanya pemisahan yang jelas antara satu gugus produk dengan produk lainnya.
2.2.3. Prosedur Pencatatan Pada Job Order Costing

     Dalam Job Order Costing , perkiraan buku besar umum barang dalam proses ditunjang oleh perkiraan buku besar pembantu biaya pesanan,di mana catatan terpisah menunjukkan rincian biaya setiap pesanan yang ada dalam proses produksi. Rincian tersebut dicatat dalam kartu biaya pesanan ( Job Order Cost Sheet), yang dapat berbentuk kertas/manual atau elektronik/terotomatisasi. Job Order Cost Sheet merupakan catatan yang penting dalam Job Order Costing System . Job Order Cost Sheet ini berfungsi sebagai rekening pembantu yang digunakan untuk mengumpulkan biaya produksi tiap pesanan produk.  Job Order Costing System harus memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi jumlah bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead yang dikonsumsi oleh setiap pekerjaan. Dokumentasi dan prosedur dibutuhkan untuk mengaitkan input manufaktur yang digunakan oleh suatu pekerjaan, dengan pekerjaan itu sendiri. Kebutuhan ini dipenuhi melalui penggunaan lembar formulir bahan baku langsung, kartu jam kerja untuk tenaga kerja langsung, dan dokumen sumber untuk penggerak aktivitas lainnya yang mungkin digunakan dalam pembebanan overhead.

2.2.3.1.  Pencatatan  Biaya Bahan Baku

a. Pembelian Bahan Baku

     Saat bahan baku diterima, akun bahan baku didebet (sedangkan pada sistem periodik, yang didebet adalah akun pembelian). Kuantitas dan harga per unit dari setiap pembelian dicatat dalam kartu catatan bahan baku. Satu kartu digunakan untuk setiap jenis bahan baku.  Ayat jurnalnya adalah :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Persediaan Bahan baku
	
	xxx
	

	
	        Utang usaha
	
	
	xxx


b.  Penggunaan Bahan Baku

     Biaya bahan baku langsung dibebankan ke pekerjaan dengan menggunakan dokumen sumber yang disebut Formulir permintaan bahan baku (Materials Requisitions). Formulir ini mencatat jenis, jumlah, dan harga per unit bahan yang dikeluarkan dari gudang dan yang paling penting nomor pekerjaan. Dengan menggunakan formulir ini, departemen akuntansi biaya dapat mencatat biaya bahan baku langsung ke dalam kartu biaya pesanan.  Apabila sistem akuntansinya terotamatisasi, penjurnalan ini langsung masuk ke dalam data pada terminal komputer, dengan menggunakan formulir permintaan bahan baku sebagai dokumen sumber. Program komputer selanjutnya memasukkan biaya bahan baku langsung tersebut ke dalam catatan setiap pekerjaan. Sebagai tambahan untuk penyediaan informasi penting pada pembebanan biaya bahan baku langsung ke pekerjaan, formulir permintaan bahan baku juga memilki item dari data lain, seperti nomor permintaan, tanggal dan tanda tangan. Data-data ini bermanfaat untuk melakukan pengendalian atas persediaan bahan baku langsung. Tanda tangan misalnya, memindahkan tanggung jawab bahan baku dari gudang, kepada orang yang menerima bahan baku, biasanya supervisor produksi. 

     Pencatatan pemakaian bahan baku dilakukan dengan mendebit rekening barang dalam proses dan mengkredit rekening persediaan bahan baku atas dasar dokumen bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. Ayat Jurnalnya  adalah :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Barang dalam proses- biaya bahan baku
	
	xxx
	

	
	        Utang usaha
	
	
	xxx


2.2.3.2. Pencatatan Biaya Tenaga Kerja

     Dalam Job Order Costing harus dipisahkan antara upah tenaga kerja langsung dengan upah tenaga kerja tidak langsung. Alat yang digunakan untuk membebankan biaya tenaga kerja langsung ke setiap pesanan adalah dokumen sumber yang disbut dengan Kartu Jam Kerja. Setiap hari, pegawai perusahaan mengisi kartu jam kerja yang mengidentifikasi nama, tingkat gaji, dan jam kerja tiap pekerjaan. Kartu jam kerja ini dikumpulkan dan dikirim ke departemen akuntansi biaya, yang menggunakan informasi tersebut untuk mencatat biaya tenaga kerja langsung ke pekerjaan tertentu. Kartu jam kerja digunakan hanya untuk tenaga kerja langsung. Oleh karena tenaga kerja tidak langsung ada di semua pekerjaan, biayanya termasuk overhead dan dialokasikan dengan menggunakan satu atau lebih tarif overhead yang telah dianggarkan. Upah tenaga kerja langsung dicatat dengan mendebit rekening barang dalam proses, dan dicatat pula dalam dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan. Upah tenaga kerja tidak langsung, dicatat dengan mendebit rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya. Pencatatan biaya tenaga kerja dilakukan melalui 3, yaitu :

1. Pencatatan biaya tenaga kerja yang terutang oleh perusahaan

Atas dasar daftar gaji dan upah yang dibuat, jurnal untuk mencatat biaya    tenaga kerja yang terutang oleh perusahaan adalah sebagai berikut:


	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Gaji dan upah
	
	xxx
	

	
	        Utang gaji dan upah
	
	
	xxx


2. Pencatatan distribusi biaya tenaga kerja


Kebanyakan perusahaan mendistribusikan biaya tenaga kerja secara bulanan, kartu jam kerja karyawan diurutkan berdasarkan pesanan, datanya dimasukkan ke dalam kartu biaya pesanan, dan dicatat dengan menggunakan ayat jurnal sebagai berikut :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Barang dalam proses – biaya upah langsung
	
	xxx
	

	
	Biaya upah tidak langsung
	
	xxx
	

	
	        Beban gaji
	
	
	xxx


3. Pencatatan Pembayaran Gaji dan upah

Pembayaran gaji dan upah yang terutang dicatat dengan jurnal berikut ini :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Utang gaji dan upah
	
	xxx
	

	
	        Kas

	
	
	xxx


2.2.3.3. Pencatatan Biaya Overhead pabrik

     Pencatatan biaya overhead pabrik dibagi menjadi dua: pencatatan biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan di muka dan pencatatan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. Di dalam Job Order Costing, produk dibebani biaya overhead pabrik dengan menggunakan tarif yang ditentukan di muka. Tarif biaya overhead pabrik ini dihitung berdasarkan angka anggaran biaya overhead pabrik.
     Jurnal untuk mencatat pembebanan biaya overhead  pabrik berdasarkan tarif adalah :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Barang dalam proses

	
	xxx
	

	
	        Biaya overhead pabrik yang dibebankan
	
	
	xxx


     Jurnal untuk mencatat biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi, misalnya pada parusahaan terdapat penyusutan mesin dan asuransi pabrik yang sudah jatuh tempo untuk bulan tersebut, maka jurnalnya adalah :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya

	
	xxx
	

	
	        Akumulasi depresiasi mesin
	
	
	xxx

	
	        Asuransi dibayar dimuka
	
	
	xxx


2.2.3.4.  Pencatatan Harga pokok produk Jadi

     Pesanan yang telah selesai diproduksi ditransfer ke bagian gudang oleh bagian produksi. Harga pokok pesanan yang telah selesai diproduksi ini dapat dihitung dari informasi biaya yang dikumpulkan dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan. Jurnal untuk mencatat harga pokok produk jadi tersebut adalah sebagai berikut :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Persediaan Produk jadi
	
	xxx
	

	
	        Biaya bahan baku

	
	
	xxx

	
	        Biaya tenaga kerja langsung
	
	
	xxx

	
	        Biaya overhead pabrik
	
	
	xxx


2.2.3.5. Pencatatan harga pokok produk dalam proses

     Pada akhir periode kemungkinan terdapat pesanan yang belum selesai diproduksi. Biaya yang telah dikeluarkan untuk pesanan tersebut dapat dilihat dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan.  Jurnal untuk mencatat harga pokok produk dalam proses adalah sebagai berikut :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Persediaan Produk Dalam Proses
	
	xxx
	

	
	        Biaya bahan baku

	
	
	xxx

	
	        Biaya tenaga kerja 
	
	
	xxx

	
	        Biaya overhead pabrik
	
	
	xxx


2.2.3.6. Pencatatan harga pokok produk yang dijual

     Harga pokok produk yang diserahkan kepada pemesan dicatat dalam rekening harga pokok penjualan dan rekening persediaan produk jadi. Jurnal untuk mencatat harga pokok pesanan yang diserahkan kepada pemesan adalah sebagai berikut :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Harga Pokok Penjualan

	
	xxx
	

	
	        Persediaan produk jadi

	
	
	xxx


2.2.3.7. Pencatatan Pendapatan penjualan Produk

     Pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk kepada pemesan dicatat dengan mendebit rekening piutang dagang dan mengkredit rekening hasil penjualan. Jurnal yang dibuat untuk mencatat piutang pemesan adalah sebagai berikut :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Piutang dagang

	
	xxx
	

	
	        Hasil Penjualan

	
	
	xxx


2.2.4. Manfaat Job Order Costing 
     Job Order Costing memberikan banyak manfaat pada perusahaan yang menggunakannya. Adapun manfaat Job Order Costing menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2005:41), yaitu :
1. “Menentukan Harga Jual Yang Akan Dibebankan Kepada Konsumen.

2. Mempertimbangkan Penerimaan atau Penolakan Pesanan.

3. Memantau Realisasi Biaya Produksi.

4. Menghitung Laba atau Rugi Bruto tiap Pesanan.

5.  Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk    dalam proses yang disajikan dalam neraca”.
     Penjelasan dari kutipan tersebut adalah :
1. Menentukan Harga Jual Yang Akan Dibebankan Kepada Konsumen

Pada perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, maka biaya produksi pesanan yang satu akan berbeda dengan biaya produksi pesanan yang lain, tergantung pada spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan.. Formula untuk  menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan adalah sebagai berikut : 
	Taksiran biaya produksi untuk pesanan
	
	xxx

	Taksiran Biaya nonproduksi yang dibebankan kepada pemesan
	
	xxx

	Taksiran total biaya pesanan

	
	xxx

	Laba yang diinginkan
	
	(xxx)

	Taksiran harga jual yang dibebankan kepada pemesan
	
	xxx


Gambar 2.1 Formula untuk menentukan harga jual kepada pemesan
2. Mempertimbangkan Penerimaan atau penolakan Pesanan

Adakalanya harga jual produk yang dipesan oleh pemesan telah terbentuk di pasar, sehingga keputusan yang perlu dilakukan oleh manajemen adalah menerima atau menolak pesanan. Untuk memungkinkan pengambilan keputusan tersebut, manajemen memerlukan informasi total harga pokok pesanan yang akan diterima tersebut.. Total harga pokok pesanan dihitung dengan unsur biaya berikut ini :
	Biaya Produksi :
	
	

	Taksiran Biaya Bahan Baku
	xxx
	

	Taksiran Biaya Tenaga Kerja

	xxx
	

	Taksiran Biaya Overhead Pabrik
	xxx
	

	     Taksiran total biaya produksi

	
	xxx

	Biaya nonproduksi :
	
	

	Taksiran biaya administrasi dan umum
	xxx
	

	Taksiran Biaya Pemasaran
	xxx
	

	     Taksiran biaya nonproduksi
	
	xxx

	Taksiran total harga pokok pesanan

	
	xxx


Gambar 2.2 Formula Untuk Menentukan Taksiran Total Harga Pokok Pesanan
3. Memantau realisasi biaya produksi
Jika pesanan telah diputuskan untuk diterima, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan di dalam memenuhi pesanan tertentu. Oleh karena itu dilakukan pengumpulan informasi biaya produksi tiap pesanan yang diterima untuk memantau apakah proses produksi untuk memenuhi pesanan tertentu telah menghasilkan total biaya produksi pesanan sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya. Perhitungan biaya produksi sesungguhnya yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu dilakukan dengan formula berikut ini :
	Biaya Bahan baku sesungguhnya
	
	xxx

	Biaya tenaga kerja sesungguhnya
	
	xxx

	Taksiran biaya overhead pabrik

	
	xxx

	     Total biaya produksi sesungguhnya
	
	xxx


Gambar 2.3 Formula Biaya Produksi Sesungguhnya
4. Menghitung Laba atau Rugi Bruto Tiap Pesanan
Informasi laba atau rugi bruto tiap pesanan diperlukan untuk mengetahui kontribusi tiap pesanan dalam menutup biaya nonproduksi dan menghasilkan laba atau rugi. Oleh karena itu, Job Order Costing digunakan oleh manajemen untuk mengumpulkan informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan untuk tiap pesanan guna menghasilkan informasi laba atau rugi bruto tiap pesanan. Laba atau rugi tiap pesanan dihitung sebagai berikut :

	Harga jual yang dibebankan kepada pemesan
	
	xxx

	Biaya produksi pesanan tertentu :
	
	

	Biaya bahan baku sesungguhnya

	xxx
	

	Biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya
	xxx
	

	Taksiran biaya overhead pabrik


	xxx
	

	Total Biaya Produksi pesanan
	
	(xxx)

	Laba Bruto

	
	xxx


Gambar 2.4 Formula untuk menghitung laba bruto tiap pesanan
5. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca.

Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban keuangan periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi. Di dalam neraca, manajemen harus menyajikan harga pokok persediaan produk jadi dan harga pokok produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses. Untuk tujuan tersebut, manajemen perlu menyelenggarakan catatan biaya produksi tiap pesanan. Berdasarkan catatan biaya produksi tiap pesanan tersebut manajemen dapat menentukan biaya produksi yang melekat pada pesanan yang telah selesai diproduksi, namun pada tanggal neraca belum diserahkan kepada pemesan. Disamping itu, berdasarkan catatan tersebut, manajemen dapat pula menentukan biaya produksi yang melekat pada pesanan yang pada tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan. Biaya yang melekat pada pesanan yang telah selesai diproduksi namun pada tanggal neraca belum diserahkan kepada pemesan disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan produk jadi. Biaya yang melekat pada pesanan yang belum selesai pada tanggal neraca disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan produk dalam proses.

2.3 Laporan Harga Pokok Produksi Dengan Pendekatan Full Costing dan Variabel Costing
2.3.1 Full Costing
     Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya bahan tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini: 
	Biaya Bahan Baku
	
	xxx

	Biaya tenaga kerja langsung 
	
	xxx

	Biaya overhead pabrik variabel


	
	xxx

	Biaya Overhead Pabrik tetap

	
	xxx

	     Harga Pokok Produksi

	
	xxx


Gambar 2.5 Perhitungan harga pokok produksi dengan pendekatan Full Costing
     Harga Pokok produk yang dihitung dengan pendekatan Full Costing terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya nonproduksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum). Berikut ini gambaran yang melukiskan unsur harga pokok produksi dan harga pokok produk dengan pendekatan Full Costing.
	Biaya Bahan Baku
	xxx
	

	Biaya tenaga kerja langsung 
	xxx
	

	Biaya overhead pabrik variabel


	xxx
	

	Biaya Overhead Pabrik tetap

	xxx
	

	     Harga Pokok Produksi

	
	xxx

	Biaya Administrasi dan Umum
	xxx
	

	Biaya Pemasaran
	xxx
	

	
	
	xxx

	     Total Harga Pokok Produk
	
	xxx


Gambar 2.6 Perhitungan harga pokok produk dengan pendekatan full costing.
     Dari gambaran di atas, biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja disebut biaya utama. Biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variabel disebut biaya konversi. Biaya Administrasi dan umum dan biaya pemasaran disebut biaya komersial. Berikut ini adalah contoh laporan laba rugi dengan pendekatan full costing

PT.  KARYA PUSPITA

Laporan Rugi-Laba dengan Pendekatan Full Costing

Untuk Tahun Yang Berakhir tanggal 31 Desember 19x1

Pendapatan penjualan






         500.000

Harga pokok penjualan :

       Persediaan awal produk jadi


 
        25.000

       Harga pokok produksi :

Persediaan  awal produk dalam proses

   10.000


Biaya produksi :





Biaya bahan baku


50.000


Biaya tenaga kerja langsung

60.000


Biaya overhead pabrik

75.000








  185.000








  195.000

Persediaan akhir produk dalam proses

    15.000

       Harga pokok produksi




       180.000


       Harga pokok produk yang tersedia untuk dijual 

       205.000   

       Persediaan akhir produk jadi



         20.000
 

       Harga pokok penjualan





         195.000  

       Laba Bruto






         305.000


       Biaya usaha :


Biaya administrasi & umum



         56.000 



Biaya pemasaran




       175.000











          231.000

       Laba  bersih usaha






74.000

 Pendapatan di luar usaha



            4.000


 Biaya di luar usaha





7.000

       









  3.000

        Laba bersih sebelum pajak





71.000

        Pajak penghasilan 35 %






24.850
        Laba bersih setelah pajak




            46.150


Gambar 2.7 Laporan Laba Rugi Perusahaan Manufaktur dengan Pendekatan Full Costing

2.3.2 Variable Costing
     Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Harga pokok produksi menurut metode variable costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini :
	Biaya Bahan Baku
	xxx
	

	Biaya tenaga kerja langsung 
	xxx
	

	Biaya overhead pabrik variabel


	xxx
	

	Biaya Overhead Pabrik tetap

	xxx
	

	     Harga Pokok Produksi Variabel

	
	xxx

	Biaya Administrasi dan Umum variabel
	
	xxx

	Biaya Pemasaran Variabel
	
	xxx

	Biaya Periode :
	
	

	Biaya Overhead Pabrik Tetap
	xxx
	

	Biaya Administrasi & Umum Tetap
	xxx
	

	Biaya Pemasaran Tetap
	xxx
	

	
	
	xxx

	     Harga Pokok Produk
	
	xxx


Gambar 2.8 Perhitungan harga pokok produk dengan pendekatan variable costing.
     Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari unsur harga pokok produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel) di tambah dengan biaya non produksi variabel (biaya pemasaran variabel dan biaya administrasi dan umum variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya administrasi dan umum tetap). Berikut adalah contoh laporan laba rugi dengan pendekatan variable costing.

PT.  KARYA PUSPITA

Laporan Rugi-Laba dengan Pendekatan Variable Costing

Untuk Tahun Yang Berakhir tanggal 31 Desember 19x1

Pendapatan penjualan






         500.000

Biaya Variabel

Harga pokok penjualan variabel :

       Persediaan awal produk jadi

 
                   20.000

       Harga pokok produksi variabel :

Persediaan  awal produk dalam proses

   20.000


Biaya produksi variabel :





Biaya bahan baku


50.000


Biaya tenaga kerja langsung

60.000


Biaya overhead pabrik

45.000








  155.000








  175.000

Persediaan akhir produk dalam proses

    10.000

       Harga pokok produksi variabel


                   165.000


       Harga pokok produk yang tersedia untuk dijual 

       185.000   

       Persediaan akhir produk jadi



         15.000
 

       Harga pokok penjualan variabel



       170.000  

       Biaya administrasi & umum variabel

                     70.000 


       Biaya pemasaran
variabel



         90.000


       Total biaya variabel 





          330.000

       Laba  kontribusi





                      170.000


       Biaya Tetap :

       Biaya overhead pabrik tetap


   20.000

       Biaya administrasi & umum tetap                          40.000   

       Biaya pemasaran tetap     
                           30.000     

       Total biaya tetap







90.000

       Laba bersih



                                                80.000

        

Gambar 2.9 Laporan Laba Rugi Perusahaan Manufaktur dengan Pendekatan variable costing

2.3.3 Perbedaan Full Costing dan Variable Costing
     Perbedaan pokok yang ada diantara Full Costing dan Variable Costing adalah terletak pada perlakuan terhadap biaya produksi yang berprilaku tetap. Adanya perbedaan perlakuan terhadap biaya produksi tetap ini akan berakibat terhadap perhitungan harga pokok produksi dan penyajian laporan rugi laba.

     Perbedaan ini sesuai dengan kutipan Mulyadi  dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya  (2005 : 23)yaitu :

“Adanya perbedaan perlakuan terhadap biaya produksi tetap ini akan berakibat terhadap :

  1.  Perhitungan harga pokok produksi
  2.  Penyajian laporan rugi laba”.
Penjelasan dari kutipan tersebut adalah :

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi

	Full Costing
	Variable Costing

	Biaya Bahan Baku
	xxx
	
	Biaya Bahan Baku
	xxx
	

	Biaya Tenaga Kerja Langsung
	xxx
	
	Biaya Tenaga Kerja Langsung
	xxx
	

	Biaya Overhead Variabel
	xxx
	
	Biaya Overhead Variabel
	xxx
	

	Biaya Overhead Tetap
	xxx
	
	     Harga Pokok Produksi
	xxx
	

	      Harga Pokok Produksi
	xxx
	
	 
	
	


2. Penyajian Laporan Rugi Laba

Ditinjau dari penyajian laporan rugi laba, perbedaan pokok antara Variable Costing dengan Full Costing adalah terletak pada klasifikasi pos-pos yang disajikan dalam laporan rugi laba tersebut. Laporan rugi laba yang disusun dengan full costing menitik beratkan pada penyajian unsur-unsur biaya menurut hubungan biaya dengan fungsi-fungsi pokok yang ada dalam perusahaan. Dengan demikian laporan rugi laba metode full costing tampak di bawah ini
	Hasil Penjualan
	
	xxx

	Harga Pokok Penjualan (termasuk biaya overhead tetap)
	
	(xxx)

	Laba Bruto
	
	xxx

	Biaya Administrasi dan Umum
	xxx
	

	Biaya Pemasaran
	xxx
	

	
	
	(xxx)

	Laba Bersih Usaha
	
	xxx


Gambar 2.10 Penyajian laba bersih usaha pada laporan laba rugi dengan pendekatan full costing.
Laporan rugi laba metode variable costing lebih menitik beratkan pada penyajian biaya sesuai dengan perilaku dalam hubungan dengan perubahan volume kegiatan. Laporan rugi laba metode variable costing tampak di bawah ini:

	Hasil Penjualan
	
	xxx

	Dikurangi biaya-biaya Variabel :
	
	

	Biaya Produksi Variabel
	xxx
	

	Biaya Pemasaran Variabel
	xxx
	

	Biaya Administrasi dan Umum
	xxx
	

	
	
	(xxx)

	Laba Kontribusi 
	
	xxx

	Dikurangi biaya-biaya Tetap :
	
	

	Biaya Tetap
	xxx
	

	Biaya Pemasaran Tetap
	xxx
	

	Biaya Administrasi dan Umum
	xxx
	

	
	
	(xxx)

	Laba Bersih Usaha
	
	xxx


Gambar 2.11 Penyajian laba bersih usaha pada laporan laba rugi dengan pendekatan 
variablel costing
2.4 Process Costing

     Sistem penentuan biaya pokok proses ( Process Costing ) diterapkan dalam industri-industri yang homogen seperti tepung, semen, dan produk-produk kimia. Dalam Process Costing, tidak perlu dilakukan pengidentifikasian dokumen-dokumen sumber (seperti kartu waktu kerja dan surat permintaan bahan baku) dengan pekerjaan-pekerjaan tertentu seperti yang lazim dilakukan dalam Job Order Costing. 
2.4.1 Pengertian Process Costing

     Dalam Process Costing tidak perlu dilakukan penghitungan biaya setiap unit secara individu karena semua unit yang sedang diolah pada hakikatnya sama, dan biaya satu unit produk akan identik dengan biaya unit produk lainnya yang diproduksi. 

     Menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Manajemen ((2002:82) mengemukakan bahwa Process Costing adalah :


“Sistem penentuan biaya pokok yang dipakai oleh perusahaan-perusahaan-perusahaan yang menghasilkan produk-produk yang serupa atau mempunyai aliran produksi yang terus-menerus.” 

     Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2005:69) mengemukakan bahwa Process Costing adalah :

“.Metode pengumpulan biaya produksi yang digunakan oleh perusahaan yang mengolah produknya secara massa. Biaya produk dikumpulkan untuk setiap proses selama jangka waktu tertentu, biaya produksi per satuan dihitung dengan cara membagi total biaya produksi dalam proses tertentu, selama periode tertentu, dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dari proses tersebut selama jangka waktu yang bersangkutan.”

     Menurut  William K.Carter & Milton F.Usry dalam bukunya Akuntansi Biaya (2004:127) yang diterjemahkan oleh Krista, Mengemukakan bahwa Process Costing adalah:


“Suatu metode di mana bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik dibebankan ke pusat biaya. Biaya yang dibebankan ke setiap unit produk hasil produksi ditentukan dengan membagi total biaya yang dibebankan ke pusat biaya tersebut dengan jumlah unit yang diproduksi.”

     Dari ketiga kutipan tersebut maka disimpulkan bahwa Process Costing adalah penentuan biaya pokok produk dimana biaya-biayanya diakumualsikan berdasarkan departemen-departemennya. Process Costing digunakan oleh perusahaan- perusahaan yang kegiatan produksinya berhubungan dengan barang dalam bentuk homogen atau serupa dan dalam jumlah banyak.

2.4.2 Karakteristik – Karakteristik Process Costing

     Process Costing memiliki karakteristik khusus dibandingkan dengan Job Order Costing. Karakteristik-karakteristik Process Costing menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2002 : 65) adalah :

1. “Biaya diakumulasikan (dihimpun) menurut departemen atau pusat biaya (Cost Center).

2. Biaya departemen jasa dialokasikan kepada departemen-departemen produktif sehingga semua biaya pada akhirnya dibebankan kepada departemen-departemen produktif.

3. Banyaknya unit ekuivalen yang dihasilkan pada setiap departemen dibagi ke dalam banyaknya biaya yang dikeluarkan oleh departemen.

4. Departemen yang menerima didebet dan bagian yang mentransfer di kredit sebanyak unit yang ditransfer ke departemen lainnya. Jumalh yang ditransfer merupakan biaya per unit dikali dengan banyaknya unit yang ditransfer.

5. Persediaan barang jadi di debet dan departemen akhir yang menstransfer dikredit sebanyak unit yang dirampungkan dan ditransfer, jumlah yang ditransfer merupakan biaya per unit dikali dengan banyaknya unit yang ditransfer.
Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2005 : 69) menyatakan bahwa karakteristik-karakteristik Process Costing adalah :

“1. Produk yang dihasilkan merupakan produk standar.

2. Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adalah sama .

3. Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkannya perintah produksi  yang berisi rincian produksi produk standar untuk jangka waktu tertentu.”

     Dari kedua kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik utama dari Process Costing adalah perusahaan yang memproduksi produk yang sama atau homogen dalam jumlah banyak dan pengakumulasian biayanya dihimpun berdasarkan departemen. 

2.4.3 Manfaat Process Costing

Process Costing memberikan banyak manfaat pada perusahaan yang menggunakannya. Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2005:71) menyatakan bahwa manfaat Process Costing  adalah :

“1. Menentukan harga jual produk

  2. Memantau realisasi biaya produksi

  3. Menghitung laba atau rugi periodik

  4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca.”

     Penjelasan dari kutipan tersebut adalah :

1. Menentukan harga jual produk

    Perusahaan yang berproduksi massa memproses produknya untuk memenuhi persediaan di gudang. Dengan demikian biaya produksi dihitung untuk jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi per satuan produk. Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang dipertimbangkan di samping data biaya lain serta data nonbiaya. Kebijakan penetapan harga jual yang didasarkan pada biaya menggunakan formula penetapan harga jual berikut ini:
	Taksiran biaya produksi untuk jangka waktu tertentu
	
	xxx

	Taksiran biaya nonproduksi untuk jangka waktu tertentu
	
	xxx

	Taksiran total biaya untuk jangka waktu tertentu

	
	xxx

	Jumlah produk yang dihasilkan untuk jangka waktu terten
	
	xxx

	Taksiran harga pokok per satuan
	
	xxx

	Laba per unit produk yang diinginkan
	
	xxx

	Taksiran harga jual per unit yang dibebankan kepada pembeli
	
	xxx


Gambar 2.12 Formula menentukan harga jual produk
    Dari formula tersebut terlihat bahwa informasi taksiran biaya produksi per satuan yang akan dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam jangka waktu tertentu dipakai sebagai salah satu dasar untuk menentukan harga jual per unit produk yang akan dibebankan kepada pembeli. Untuk menaksir biaya produksi yang akan dikeluarkan dalam memproduksi produk dalam jangka waktu tertentu perlu dihitung unsur-unsur biaya berikut ini:
	Taksiran biaya bahan baku
	
	xxx

	Taksiran biaya tenaga kerja langsung
	
	xxx

	Taksiran biaya overhead pabrik
	
	xxx

	       Taksiran biaya produksi
	
	xxx


Gambar 2.13 Formula untuk menentukan taksiran biaya produksi
2. Memantau realisasi biaya produksi

     Jika rencana produksi untuk jangka waktu tertentu telah diputuskan untuk dilaksanakan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan di dalam pelsksanaan rencana produksi tersebut. Oleh karena itu, akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya. Pengumpulan biaya produksi untuk jangka waktu tertentu tersebut dilakukan dengan menggunakan metode harga pokok proses. Perhitungan biaya produksi sesungguhnya yang dikeluarkan untuk jangka waktu tertentu dilakukan dengan formula berikut ini :
	Biaya Produksi Sesungguhnya Bulan …
	
	xxx

	Biaya Bahan Baku Sesungguhnya

	
	xxx

	Biaya Tenaga Kerja Sesungguhnya

	
	xxx

	Biaya Overhead pabrik sesungguhnya
	
	xxx

	       Total biaya produksi sesungguhnya bulan …

	
	xxx


Gambar 2.14  Formula untuk menentukan biaya produksi sesungguhnya
3. Menghitung Laba atau Rugi Bruto Periode Tertentu

     Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode tertentu. Informasi laba atau rugi bruto periodic diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya nonproduksi dan menghasilkan laba atau rugi. Oleh karena itu Process Costing digunakan oleh manajemen untuk mengumpulkan informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan untuk periode tertentu guna menghasilkan informasi laba atau rugi bruto tiap periode. Laba atau rugi bruto tiap periode dihitung sebagai berikut :
	Hasil penjualan (harga jual satuan x volume produk yang dijual)
	
	xx

	Persediaan produk jadi awal
	xx
	

	Persediaan produk dalam proses awal                                       xx
	
	

	Biaya produksi :
	
	

	Biaya bahan baku sesungguhnya                               xx
	
	

	Biaya tenaga kerja sesungguhnya                              xx
	
	

	Biaya overhead pabrik sesungguhnya                        xx
	
	

	     Total biaya produksi
                                                   xx
	
	

	                                                                                                   xx
	
	

	Persediaan produk dalam proses akhir                                     (xx)
	
	

	Harga Pokok Produksi
	 xx
	

	Harga pokok produk yang tersedia untuk dijual
	 xx
	

	Persediaan produk jadi akhir

	(xx)
	

	Harga pokok produk yang dijual
	
	(xx)

	     Laba bruto
	
	xx


Gambar 2.15  Formula untuk menentukan laba bruto pada periode tertentu
4. Menentukan Harga Pokok persediaan Produk Jadi dan produk dalam Proses yang disajikan dalam Neraca.

     Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungajawaban keuangan periodik, amanjemen harus menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan laporan rugi laba. Di dalam neraca, manajemen harus menyajikan harga pokok persediaan produk jadi dan harga pokok produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses. Untuk tujuan tersebut, manajemen perlu menyelenggarakan catatan biaya produksi tiap periode. Berdasarkan catatan biaya produksi tiap periode tersebut manajemen dapat menentukan biaya produksi yang melekat pada produk jadi yang belum laku dijual pada tanggal neraca. Disamping itu, berdasarkan catatan tersebut, manajemen dapat pula menentukan biaya produksi yang melekat pada produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan. Biaya produksi yang melekat pada produk jadi yang belum laku dijual pada tanggal neraca disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan produk jadi. Biaya produksi yang melekat pada produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan produk dalam proses.

2.4.4 Prosedur Pencatatan Pada Process Costing

2.4.4.1 Pencatatan Bahan Baku

     Dalam perhitungan biaya berdasarkan pesanan, bukti permintaan bahan baku merupakan dasar pembebanan biaya bahan baku langsung ke pesanan tertentu, Dalam perhitungan biaya berdasarkan proses, rincian dikurangi karena bahan baku dibebankan ke departemen dan bukannya ke pesanan, dan hanya ada sedikit departemen yang menggunakan bahan baku. Bukti permintaan bahan baku mungkin berguna untuk pengendalian bahan baku. Bukti permintaan bahan baku mungkin berguna untuk pengendalian bahan baku. Jika bukti permintaan bahan baku tidak diberi harga secara individual, biaya bahan baku yang digunakan dapat ditentukan di akhir periode produksi melalui pendekatan persediaan periodik, yaitu  menambahkan pembelian ke persediaan awal dan mengurangkannya dengan persediaan akhir. Ayat jurnal untuk mencatat pengeluaran bahan baku 
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Barang dalam proses-Departemen A
	
	xxx
	

	
	Barang dalam proses-Departemen B

	
	xxx
	

	
	     Persediaan bahan baku
	
	
	xxx


2.4.4.2 Pencatatan Biaya Tenaga Kerja

     Perincian terinci untuk akumulasi biaya tenaga kerja dihilangkan dalam perhitungan biaya berdasarkan proses karena biaya tenaga kerja cukup ditelusuri ke departemen. Kartu jam kerja harian atau kartu absen digunakan sebagai ganti dari kartu jam kerja pesanan. Ayat jurnal untuk mencatat pembebanan tenaga kerja adalah :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Barang dalam proses-Departemen A
	
	xxx
	

	
	Barang dalam Proses-Departemen Perakitan
	
	xxx
	

	
	     Beban Gaji

	
	
	xxx


2.4.4.3 Pencatatan Biaya Overhead Pabrik

     Baik dalam perhitungan biaya berdasarkan pesanan dan perhitungan biaya berdasarkan proses, biaya aktual dari overhead pabrik diakumulasikan di akun buku besar pengendali, dan rincian biaya overhead pabrik diakumulasikan di buku pembantu atau catatan tambahan. Dalam catatan pembantu, setiap item biaya overhead, seperti bahan baku tidak langsung atau tenaga kerja tidak langsung, dirinci sampai ke jumlah biaya per departemen. Informasi terinci ini digunakan sebagai dasar untuk merencanakan biaya di masa depan dan mengendalikan biaya saat ini. Saat biaya overhead terjadi, biaya tersebut dicatat dalam akun buku besar overhead pabrik dan diposting ke buku besar pembantu departemental untuk biaya overhead. Ayat Jurnalnya adalah :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Persediaan barang dalam proses-Departemen A
	
	xxx
	

	
	Persediaan barang dalam proses-Departemen B
	
	xxx
	

	
	     Overhead pabrikasi
	
	
	xxx


2.4.4.4 Pencatatan perampungan aliran biaya

     Begitu pemrosesannya telah dirampungkan di dalam sebuah departemen, unit-unit ditransfer ke departemen berikutnya untuk keperluan pemrosesan lebih lanjut. Ayat jurnal untuk mencatat sebagian transfer unit-unit yang dirampungkan, misalnya, misalkan dirampungkan dari departemen A ke departemen B adalah :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Barang dalam proses-Departemen A
	
	xxx
	

	
	     Barang dalam proses-Departemen B

	
	
	xxx


     Setelah pemrosesan dirampungkan pada departemen B, unit-unit yang dirampungkan itu lantas ditransfer ke rekening barang jadi :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Barang jadi
	
	xxx
	

	
	     Barang dalam proses-Departemen B

	
	
	xxx


     Setelah pesanan pelanggan dipenuhi dan unit-unit produk dijual, biaya pokok unit-unit dipindahkan ke dalam rekening biaya pokok penjualan :
	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	Biaya pokok penjualan
	
	xxx
	

	
	     Barang jadi

	
	
	xxx


2.5 Persamaan dan Perbedaan Job Order Costing dan Process Costing

2.5.1 Persamaan Job Order Costing dan Process Costing

1. Terdapat tujuan dasar yang sama di antara kedua system ini, yakni

a. membebankan biaya-biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead ke atas produk-produk.

b. Menyediakan mekanisme untuk menghitung biaya-biaya satuan 

c. Menyediakan data esensial untuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.

2. Kedua sistem ini menyimpan dan memakai rekening-rekening pabrikasi yang sama, yang meliputi overhead pabrikasi, bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi.

3. Aliran biaya-biaya melalui rekening-rekening pabrikasi pada dasarnya sama di kedua sistem tersebut.

4. Kedua sistem memakai rekening-rekening persediaan perpetual dengan buku-buku pembantu untuk bahan baku, barang dalam proses.

5. Kedua sistem ini sama-sama memasok data biaya produk bagi manajemen untuk keperluan perencanaan, pengarahan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.

2.5.2 Perbedaan Job Order Costing dan Process Costing

1. Pengumpulan Biaya Produksi

Job Order Costing mengumpulkan biaya produksi menurut pesanan, sedangkan Process Costing mengumpulkan biaya produksi per departemen produksi per periode akuntansi.

2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Per satuan

Job Order Costing menghitung harga pokok produksi per satuan dengan cara membagi total biaya yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan. Process Costing menghitung harga pokok produksi per satuan dengan cara membagi total biaya produksi yang dikeluarkan selama periode tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan selama periode yang bersangkutan, perhitungan ini dilakukan setiap akhir periode akuntansi biasanya akhir bulan.

3. Penggolongan Biaya Produksi

Dalam Job Order Costing, biaya produksi harus dipisahkan menjadi biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. Biaya produksi langsung dibebankan kepada produk berdasar biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya produksi tidak langsung dibebankan kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan di muka. Di dalam Process Costing, pembedaan biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung seringkali tidak diperlukan, terutama jika perusahaan hanya menghasilkan satu macam produk. Karena harga pokok per satuan produk dihitung setiap akhir bulan, maka umumnya biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar biaya yang sesungguhnya terjadi.

4. Unsur yang digolongkan dalam biaya overhead pabrik

Dalam Job Order Costing, biaya overhead pabrik terdiri dari biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya produksi lain selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Dalam Job Order Costing , biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang ditentukan di muka. Dalam Process Costing, biaya overhead pabrik terdiri dari biaya produksi selain biaya bahan baku dan bahan penolong dan biaya tenaga kerja baik yang langsung maupun yang tidak langsung. Dalam   Process Costing, biaya overhead dibebankan pabrik dibebankan kepada produk sebesar biaya yang sesungguhnya terjadi selama periode akuntansi tertentu. 
2.6. Laba

     Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan, baik untuk masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Ukuran yang sering dipakai untuk menilai keberhasilan manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh suatu perusahaan. Oleh karena itu laba memegang peranan penting, sehingga dalam pemilihan alternatif tindakan dan kebijakan di masa yang akan datang, Manajemen memerlukan informasi untuk menilai berbagai macam kemungkinan yang berakibat terhadap laba yang akan datang. Suatu perusahaan diharapkan dapat memperoleh pendapatan yang tidak hanya cukup untuk menutupi biaya operasi tetapi juga menghasilkan nilai lebih terhadap kas perusahaan. 

2.6.1. Pengertian Laba

     Laba merupakan selisih lebih pendapatan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, laba biasanya dinyatakan dalam satuan uang. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dan laba merupakan faktor yang menentukan bagi kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. 

     Sofyan Safri Harahap dalam buku Teori Akuntansi (2007:241) mengemukakan pengertian laba sebagai berikut:


”Gain (Laba) adalah naiknya nilai ekuitas dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entitas dari transaksi kejadian lainnya yang mempengaruhi entitas selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik.”

     Sedangkan pengertian laba menurut Soemarso dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar (2005:230) adalah sebagai berikut:


”Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha.”

     Adapun Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting       (2004:31) mengemukakan sebagai berikut:


”Laba (Gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.”

     Dari beberapa pengertian laba di atas dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih lebih antara pendapatan dan beban yang timbul dalam kegiatan utama atau sampingan di perusahaan selama satu periode. 

2.6.2. Konsep Laba

     Di dalam kehidupan yang nyata konsep laba sangat diperlukan dalam proses dunia usaha atau bisnis, di mana konsep ini sebagai pedoman dalam pembuatan laporan keuangan bagi pihak tertentu dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan yang akan dikeluarkan.

     Sofyan Safri Harahap dalam buku Teori Akuntansi (2007:297) mengemukakan bahwa konsep laba terdiri dari:

1. ”Konsep Laba Ekonomi (Economic Income)

2. Konsep Laba Akuntansi (Accounting Income)

3. Konsep Capital Maintenance.”

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut adalah :
1. Konsep Laba Ekonomi (Economic Income)

Pada awal abad XX Fischer, Lindahl, dan Hick menjelaskan sifat-sifat laba ekonomi mencakup tiga tahap, yaitu sebagai berikut:

a. Physical Income, yaitu konsumen barang dan jasa pribadi yang sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.

b. Real Income, adalah ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang digunakan untuk real income ini adalah ”biaya hidup” (cost of living). Dengan perkataan lain, kepuasan timbul karena kesenangan fisik yang timbul dari keuntungan yang diukur dengan pembayaran uang yang dilakukan untuk membeli barang dan jasa sebelum dan sesudah dikonsumsi.

c. Money Income, merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup.
2. Konsep Laba Akuntansi (Accounting Income)
Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba akuntansi itu adalah perbedaan antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut. Menurut Belkaoui, definisi tentang laba itu mengandung lima sifat berikut:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut.

b. Laba akuntansi didasarkan pada postulat ”periodik” laba itu, artinya merupakan prestasi perusahaan itu pada periode tertentu.

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan batasan tersendiri tentang apa yang termasuk hasil.

d. Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

e. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip macthing artinya hasil dikurangi biaya yang diterima/dikeluarkan dalam periode yang sama.

     Beberapa kebaikan dari konsep laba akuntansi ini adalah sebagai berikut:

a. Dapat terus-menerus ditelusuri dan diuji.

b. Karena perhitungannya didasarkan pada kenyataan yang terjadi (fakta) dan dilaporkan secara objektif, perhitungan laba ini dapat diperiksa (veribiality).

c. Memenuhi prinsip conservatisme, karena yang diakui hanya laba yang direalisasi dan tidak memperhatikan perubahan nilai.

d. Dapat dijadikan sebagai alat kontrol oleh manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen.

Namun, di samping adanya keistimewaannya ini, kelemahan yang terkandung  di dalamnya adalah sebagai berikut:

a. Tidak dapat menunjukkan laba yang belum direalisasi yang timbul dari kenaikan nilai. Kenaikan ini ada, namun belum direalisasi.

b. Sulit mengakui kebenaran jika dilakukan perbandingan. Hal ini timbul karena perbedaan dalam metode menghitung cost, perbedaan waktu antara realisasi hasil dan biaya.

c. Penerapan prinsip realisasi, Historical Cost, dan Conservatisme dapat menimbulkan salah pengertian terhadap data yang disajikan.

3. Konsep Capital Maintenance
Menurut konsep ini laba baru disebut ada setelah modal yang dikeluarkan tetap masih ada (capital maintained atau return on capital) atau biaya yang telah tertutupi (cost recovery) atau pengembalian modal return of capital.
Konsep ini dapat dinyatakan baik dalam ukuran uang (units of money) yang disebut financial capital atau dalam ukuran tenaga beli (general purchasing power) yang disebut physical capital.

Berdasarkan kedua konsep ini, konsep capital maintenance menghasilkan empat konsep sebagai berikut:

a. Financial Capital 

1) Money Maintenance, yaitu financial capital yang diukur menurut unit uang. Menurut konsep ini modal yang ditanamkan oleh pemilik tetap terpelihara. Laba menurut konsep ini adalah perubahan net asset dengan menyesuaikan transaksi modal yang dijabarkan dalam ukuran uang. 

2) General Purchasing Power Money Maintenance, yaitu financial capital yang dikur menurut tenaga beli yang sama. Menurut konsep ini, tenaga beli dari modal yang diinvestasikan pemilik tetap dipertahankan sehingga menurut konsep ini laba adalah perubahan net asset setelah disesuaikan transaksi modal yang diukur dengan tenaga beli yang sama. 

b. Physical Capacity 

1) Productive Capacity Maintenance, yaitu physical capital yang diukur menurut konsep uang. Menurut konsep ini, kapasitas produksi perusahaan dipertahankan, kapasitas produksi dapat diartikan sebagai kapasitas fisik, kapasitas untuk berproduksi, (volume) barang dan jasa yang sama dan kapasitas/memproduksi nilai barang dan jasa yang sama. 

2) General Purchasing Power, Productive Capacity Maintenance, yaitu physical yang diukur dengan unit tenaga beli yang sama. Menurut konsep ini kapasitas produksi fisik perusahaan yang diukur dalam unit tenaga beli yang sama dipertahankan.

     Dari uraian di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa konsep laba ekonomi adalah kenaikan dalam kekayaan dan bisnis yang dihubungkan dengan tiga tahapan, yaitu physical income, real income, dan money income. Konsep laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual, postulat periodik, prinsip pendapatan, pengukuran biaya, dan prinsip macthing yang dilakukan oleh perusahaan. 

2.6.3. Jenis-Jenis Laba

     Laba terdiri dari beberapa jenis yang bisa membedakan antara laba yang satu dengan laba yang lainnya. Jenis laba ini dapat dibedakan berdasarkan cara perhitungannya.

     Menurut Theodorus M. Tuanakotta dalam buku Teori Akuntansi (2002:151) mengemukakan jenis-jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba yaitu:

1. ”Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dan untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain.”

     Sedangkan Hendriksen dalam buku Teori Akunting (2001:145) mengemukakan bahwa jenis-jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba yaitu:

1. ”Tambahan nilai (value added) yaitu harga jual produksi dan jasa perusahaan dikurangi harga pokok barang dan jasa yang dijual

2. Laba bersih perusahaan yaitu kelebihan hasil (revenue) dari biaya seluruh pendapatan dan rugi. Biaya tidak termasuk bunga, pajak, dan bagi hasil

3. Laba bersih bagi investor yaitu sama sperti laba bersih perusahaan tetapi setelah dikurangi pajak penghasilan

4. Laba bersih bagi pemegang saham residual yaitu laba bersih kepada pemegang saham dikurangi dividen saham preferen.”

     Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba mempunyai suatu perhitungan sendiri, seperti laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dengan harga pokok penjualan, laba operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi, dan laba bersih yaitu laba operasi ditambah pendapatan dikurangi beban, selain itu tambahan nilai, laba bersih bagi investor, laba bersih bagi pemegang saham juga merupakan bagian dari jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba. 

2.6.4. Penggolongan Laba

     Dalam menyajikan laporan laba rugi maka akan terlihat penggolongan dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut:

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih sebelum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu. 

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

     Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggolongan laba dalam hubungan dengan penetapan pengukuran laba terdiri dari laba kotor penjualan yaitu selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, dan laba bersih operasi yaitu laba kotor dikurangi dengan jumlah biaya penjualan, kemudian laba bersih sebelum potongan pajak dan laba kotor setelah potongan pajak yaitu pendapatan dikurangi atau ditambah dengan biaya non operasi.

2.6.5. Kegunaan Laba

     Ukuran yang seringkali dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan, nantinya laba ini akan digunakan oleh perusahaan untuk kelangsungan hidupnya, jadi laba sangat penting bagi perusahaan.

     Sofyan Safri Harahap dalam buku Teori Akuntansi (2007:296) mengemukakan bahwa laba merupakan suatu informasi penting dalam suatu laporan keuangan. Angka ini penting untuk :

a. ”Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima negara

b. Menghitung dividen yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan

c. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan investasi dan pengambilan keputusan

d. Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang

e. Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi

f. Menilai prestasi atau kinerja perusahaan/segmen perusahaan/divisi

g. Perhitungan zakat sebagai kewajiban manusia sebagai hamba kepada Tuhannya melalui pembayaran zakat kepada masyarakat.”

     Sedangkan Anis Chairi dan Imam Ghozali dalam buku Teori Akuntansi (2003:216) mengemukakan bahwa tujuan pelaporan laba adalah sebagai berikut:

a. ”Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian

b. Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen

c. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak

d. Sebagai alat pengendalian sumber daya ekonomi suatu negara

e. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus

f. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan,

g. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran

h. Sebagai dasar pembagian dividen.”

     Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kegunaan laba dalam perusahaan adalah sebagai dasar untuk menekan biaya, merupakan kompensasi dari dana yang ditanamkan, untuk mengukur prestasi manajemen, sebagai dasar pengenaan pajak, mengembangkan perusahaan, untuk mengukur kemakmuran, dan untuk menarik investor baru agar mau menanamkan modalnya kepada perusahaan. Dengan adanya pelaporan laba yang dilakukan oleh perusahaan, maka perusahaan dapat menganalisa perolehan laba yang didapat dari satu periode ke periode lainnya dan dapat menggunakan pekaporan tersebut sebagai dasar mebuat keputusan di masa datang.

2.6.6. Unsur-Unsur Laba

1. Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau penambahan nilai atas aktiva suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti berkelanjutan.

2. Beban (expense) adalah arus keluar atau pemakaian lain nilai aktiva atau terjadinya kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatu entitas.

3. Keuntungan (gain) adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi periferal (menyatakan sesuatu yang bersifat sampingan, tidak merupakan hal yang utama) atau insidental pada suatu entitas dari transaksi lain dan kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari pendapatan atau investasi pemilik.

4. Kerugian (losses) adalah penurunan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi periferal (menyatakan sesuatu yang bersifat sampingan, tidak merupakan hal yang utama) atau insidental pada suatu entitas dari transaksi lain dan kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari beban atau distribusi kepada pemilik.
2.7. Pengaruh Job Order Costing terhadap laba

     Pada perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, maka biaya - biaya diakumulasikan menurut pekerjaan spesifiknya berdasarkan pesanan, dimana antara pesanan yang satu dengan pesanan yang lainnya akan berbeda tergantung permintaan dari pemesan itu sendiri. Pengakumulasian biaya-biaya tersebut dinamakan “Job Order Costing”. Dalam suatu perusahaan yang beroperasi berdasarkan pesanan, pengumpulan biaya per pekerjaan menyediakan informasi penting bagi manajemen. Dengan adanya estimasi pengakumulasian biaya dan laba yang diinginkan perusahaan, maka seharusnya perusahaan yang menggunakan Job Order Costing, mempergunakan peluang dari adanya setiap pesanan untuk dapat menghasilkan laba maksimum.
     Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2005:43) menyatakan bahwa :

 “Tanpa memiliki informasi total harga pokok pesanan, manajemen tidak memiliki jaminan apakah harga yang diminta pemesan mendatangkan laba bagi perusahaan.”
     Dari kutipan diatas kita dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya Job order Costing, maka perusahaan akan mendapatkan informasi total harga pokok pesanan yang akan memberikan dasar perlindungan bagi manajemen agar dalam menerima pesanan perusahaan tidak mengalami kerugian. Total harga pokok pesanan tersebut harus dapat menutupi semua total biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dan menghasilkan laba yang maksimal untuk perusahaan
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